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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

belajar siswa terhadap olahraga bola kecil di SMP IT Tangse. Penelitian ini melibatkan 40 

siswa sebagai responden, dengan komposisi jenis kelamin yang seimbang dan rentang usia 

antara 13 hingga 15 tahun. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara yang 

mencakup aspek-aspek seperti kualitas fasilitas olahraga, efektivitas metode pengajaran, dan 

dukungan sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas fasilitas olahraga, kondisi lapangan, dan 

ketersediaan peralatan yang kurang memadai memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

belajar siswa (β = 0.35, p < 0.05). Sebanyak 25% fasilitas dinilai baik, 50% cukup, dan 25% 

kurang. Fasilitas yang kurang baik cenderung menurunkan minat siswa, sejalan dengan 

temuan Fitriani (2021) yang menyatakan bahwa fasilitas yang memadai berperan penting 

dalam meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam olahraga. Selain itu, efektivitas 

metode pengajaran yang interaktif dan menyenangkan juga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat belajar siswa (β = 0.40, p < 0.05). Penelitian ini menemukan bahwa metode 

pengajaran yang efektif dapat meningkatkan minat siswa, sesuai dengan penelitian Rahman 

(2020) yang menyatakan bahwa metode pengajaran yang inovatif dan menarik dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 

Dukungan sosial dari orang tua dan teman juga memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

belajar siswa (β = 0.30, p < 0.05). Rata-rata dukungan orang tua dan teman masing-masing 

adalah 3.1 dan 3.3 dari skala 1-5. Dukungan yang lebih besar dari orang tua, teman, dan 

lingkungan sekitar berkorelasi dengan peningkatan minat belajar siswa. Korelasi antara 

faktor-faktor tersebut dan minat belajar siswa juga ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi 

yang signifikan: kualitas fasilitas olahraga (r = 0.45, p < 0.05), efektivitas metode pengajaran 

(r = 0.50, p < 0.05), dan dukungan sosial (r = 0.40, p < 0.05). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan minat belajar siswa terhadap 

olahraga bola kecil, perlu adanya perbaikan kualitas fasilitas olahraga, penerapan metode 

pengajaran yang lebih interaktif dan menarik, serta peningkatan dukungan sosial dari orang 

tua dan teman. Implementasi dari temuan ini diharapkan dapat membantu dalam merancang 

program pendidikan jasmani yang lebih efektif dan memotivasi siswa untuk lebih 

berpartisipasi dalam kegiatan olahraga 

 

Kata Kunci: minat belajar, olahraga bola kecil, fasilitas olahraga, metode pengajaran, 

dukungan sosial, SMP IT Tangse 
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Pendahuluan 

 

Olahraga merupakan salah satu 

kegiatan penting yang dapat mendukung 

perkembangan fisik, mental, dan sosial 

siswa. Di sekolah, kegiatan olahraga 

menjadi bagian dari kurikulum pendidikan 

jasmani yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan motorik, 

meningkatkan kebugaran jasmani, serta 

menanamkan nilai-nilai positif seperti 

kerjasama, sportivitas, dan disiplin. Salah 

satu jenis olahraga yang diajarkan di 

sekolah adalah olahraga bola kecil, yang 

meliputi berbagai jenis permainan seperti 

tenis meja, bulu tangkis, dan tenis 

lapangan. 

Namun, di SMP IT Tangse, terdapat 

indikasi bahwa minat siswa terhadap 

pembelajaran olahraga bola kecil cukup 

rendah. Hal ini terlihat dari rendahnya 

partisipasi siswa dalam kegiatan olahraga 

bola kecil, baik di dalam kelas maupun 

dalam kegiatan ekstrakurikuler. Banyak 

siswa yang lebih memilih untuk mengikuti 

kegiatan lain atau bahkan menghindari 

pelajaran olahraga sama sekali. Rendahnya 

minat ini dapat berdampak negatif 

terhadap perkembangan keterampilan 

motorik siswa dan mengurangi kesempatan 

mereka untuk merasakan manfaat fisik dan 

psikologis dari olahraga. 
 

 

Teori  
Minat belajar merupakan salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Minat belajar adalah ketertarikan, 

perhatian, dan keinginan yang kuat dari 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Minat belajar tidak hanya 

mencakup aspek kognitif, tetapi juga 

afektif, yang mencerminkan sikap dan 

perasaan siswa terhadap materi pelajaran. 

Pengertian Guru 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, guru 

diartikan sebagai orang yang  pekerjaanya 

mengajar. Guru ialah salah satu 

komponen manusiawi dalam proses 

belajar mengajar yang ikut berperan serta 

dalam usaha pembentukan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang potensial di bidang 

pembangunan. Guru merupakan orang 

yang berwenang dan bertanggung jawab 

terhadap pendidikan siswa-siswi, baik 

secara individual maupun secara klasikal, 

baik di sekolah ataupun di luar sekolah. 

Selain itu Guru adalah seseorang yang 

mengabdikan diri untuk mengajar 

mendidik, mengarahkan, dan melatih 

siswa agar memahami ilmu pengetahuan 

yang telah diajarkan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Safitri (2019:53) 

menyatakan seorang pendidik 

professional yang mendidik, mengajarkan 

suatu ilmu, melatih, membimbing, 

memberikan suatu penilaian, dan 

melakukan evaluasi kepada siswa. Guru 

tidak sekedar menyampaikan materi saja, 

namun lebih dari itu guru dikatakan 

sebagai sentral dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut Sardiman (2012), minat belajar 

dapat diartikan sebagai suatu 

kecenderungan yang menyebabkan 

seseorang untuk memperhatikan dan 

menyenangi suatu aktivitas atau objek 

secara terus-menerus. Minat belajar 

biasanya diikuti oleh perasaan senang, 

kepuasan, dan keinginan untuk mengetahui 

lebih dalam tentang objek yang 

diminatinya. 
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faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Belajar 

Faktor Intrinsik: 

Motivasi: Motivasi internal, seperti rasa 

ingin tahu, kebutuhan akan prestasi, dan 

minat pribadi terhadap subjek tertentu, 

sangat mempengaruhi minat belajar. 

Kebutuhan dan Keinginan: Kebutuhan 

untuk memahami materi atau mencapai 

tujuan tertentu dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. 

Pengalaman Sebelumnya: Pengalaman 

belajar yang positif dapat meningkatkan 

minat siswa untuk belajar lebih lanjut. 

Faktor Ekstrinsik: 

Lingkungan Belajar: Lingkungan belajar 

yang kondusif, seperti suasana kelas yang 

mendukung, fasilitas yang memadai, dan 

metode pengajaran yang menarik, dapat 

meningkatkan minat belajar. 

Pengaruh Guru: Guru yang kompeten, 

interaktif, dan mampu memotivasi siswa 

memiliki peran penting dalam 

membangkitkan minat belajar. 

Dukungan Sosial: Dukungan dari teman, 

keluarga, dan orang tua juga berperan 

penting dalam meningkatkan minat belajar 

siswa. 

Indikator Minat Belajar 

 Menurut Slameto (2013), ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur minat belajar siswa, antara lain: 

Perhatian: Seberapa besar perhatian siswa 

terhadap pelajaran yang diberikan oleh 

guru. 

Ketertarikan: Tingkat ketertarikan siswa 

terhadap materi pelajaran yang sedang 

dipelajari. 

Keterlibatan Aktif: Seberapa aktif siswa 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran, 

seperti bertanya, berdiskusi, dan 

berpartisipasi dalam praktik. Persistensi: 

Ketekunakonsistensi siswa dalam 

mengikuti pelajaran dan menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan. 
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Minat Belajar dalam Konteks Olahraga 

Bola Kecil 

Dalam konteks pendidikan jasmani, 

khususnya olahraga bola kecil seperti tenis 

meja, bulu tangkis, dan tenis lapangan, 

minat belajar sangat penting untuk 

mengembangkan keterampilan motorik 

siswa, meningkatkan kebugaran fisik, serta 

menanamkan nilai-nilai positif seperti 

kerjasama dan sportivitas. Minat belajar 

olahraga bola kecil dapat diukur melalui 

frekuensi partisipasi siswa dalam kegiatan 

olahraga, tingkat antusiasme saat 

mengikuti pelajaran, dan kesediaan untuk 

belajar dan berlatih olahraga bola kecil. 

 Penelitian ini akan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar olahraga bola kecil di kalangan siswa SMP IT Tangse, serta mengidentifikasi strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar mereka. Dengan 

demikian, diharapkan dapat ditemukan 

solusi yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran olahraga di sekolah. 

 

 Olahraga Bola Kecil 

Olahraga bola kecil adalah jenis olahraga 

yang menggunakan bola berukuran kecil 

sebagai alat utama dalam permainannya. 

Beberapa contoh olahraga bola kecil yang 

populer adalah tenis meja, bulu tangkis, 

dan tenis lapangan. Olahraga ini biasanya 

dimainkan di lapangan yang lebih kecil 

dibandingkan olahraga bola besar seperti 

sepak bola atau bola basket. Permainan 

bola kecil menekankan keterampilan 

motorik halus, koordinasi mata-tangan, 

kecepatan, dan ketangkasan. 

 

Jenis-jenis Olahraga Bola Kecil 

Tenis meja, atau sering disebut ping pong, 

adalah olahraga yang dimainkan oleh dua 

atau empat pemain (bermain ganda) yang 

memukul bola kecil menggunakan bet atau 

raket di atas meja yang dipisahkan oleh 

net. Olahraga ini membutuhkan refleks 

cepat, konsentrasi tinggi, dan keterampilan 

teknik yang baik untuk mengontrol bola. 

1. B

ulu tangkis adalah olahraga raket 

yang dimainkan oleh dua pemain 

(tunggal) atau empat pemain 

(ganda) yang memukul 

shuttlecock (kok) bolak-balik di 

atas net. Permainan ini 

membutuhkan kecepatan, 

kelincahan, daya tahan, dan 

strategi untuk memenangkan 

setiap set. Bulu tangkis sangat 

populer di Indonesia dan menjadi 

salah satu olahraga yang sering 

diajarkan di sekolah. 

2. T

enis lapangan adalah olahraga 

yang dimainkan oleh dua pemain 

(tunggal) atau empat pemain 

(ganda) yang menggunakan raket 

untuk memukul bola kecil 

melintasi net di lapangan tenis. 

Permainan ini menuntut 

kemampuan fisik yang baik, 

teknik yang terampil, dan strategi 

untuk memenangkan 

pertandingan. Tenis lapangan 

membantu mengembangkan 

kekuatan, kelincahan, dan 

koordinasi. 

 

2.2.1. M

anfaat Olahraga Bola Kecil 

Olahraga bola kecil memiliki 

berbagai manfaat yang dapat 

berpengaruh positif terhadap 

perkembangan fisik, mental, dan 

sosial siswa. Beberapa manfaat 

utama dari olahraga bola kecil adalah 

sebagai berikut: 

Manfaat Fisik 

Meningkatkan Kesehatan Jantung: 

Olahraga bola kecil, seperti tenis meja dan 

bulu tangkis, melibatkan aktivitas fisik 
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yang intens, yang dapat membantu 

meningkatkan kesehatan kardiovaskular 

dan mengurangi risiko penyakit jantung. 

Mengembangkan Koordinasi dan 

Keterampilan Motorik: Olahraga bola kecil 

membutuhkan koordinasi mata-tangan 

yang baik serta keterampilan motorik 

halus. Latihan yang teratur dalam olahraga 

ini dapat membantu siswa 

mengembangkan koordinasi dan 

keterampilan motorik yang lebih baik. 

Meningkatkan Fleksibilitas dan 

Keseimbangan: Gerakan dalam olahraga 

bola kecil, seperti memukul bola atau kok, 

membantu meningkatkan fleksibilitas otot 

dan keseimbangan tubuh. 

Meningkatkan Daya Tahan dan Kebugaran 

Fisik: Aktivitas fisik yang dilakukan 

selama bermain olahraga bola kecil dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh dan 

kebugaran fisik secara keseluruhan.. 

Manfaat Mental 

Meningkatkan Konsentrasi dan Fokus: 

Bermain olahraga bola kecil membutuhkan 

konsentrasi tinggi dan fokus yang baik 

untuk mengkoordinasikan gerakan tubuh 

dan merespons cepat terhadap gerakan 

bola. Ini dapat membantu meningkatkan 

kemampuan konsentrasi siswa dalam 

kegiatan belajar. 

Mengurangi Stres dan Kecemasan: 

Aktivitas fisik yang dilakukan selama 

bermain olahraga dapat membantu 

melepaskan endorfin, yang dapat 

mengurangi stres dan kecemasan serta 

meningkatkan suasana hati. 

Mengembangkan Strategi Berpikir: 

Olahraga bola kecil melibatkan strategi 

dan taktik yang memerlukan perencanaan 

dan pengambilan keputusan yang cepat. Ini 

dapat membantu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis 

siswa. 

3. Manfaat Sosial 

1) M

eningkatkan Keterampilan Sosial dan 

Kerjasama: Bermain olahraga bola kecil 

seringkali melibatkan interaksi dengan 

orang lain, baik sebagai lawan maupun 

pasangan dalam permainan ganda. Ini 

dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial dan kerjasama. 

2) M

engajarkan Nilai-Nilai Disiplin dan 

Sportivitas: Olahraga bola kecil 

mengajarkan pentingnya disiplin, aturan 

permainan, dan sportivitas. Siswa belajar 

untuk menghormati lawan, mengikuti 

aturan, dan bermain secara adil. 

Membangun Kepercayaan Diri: Partisipasi 

dalam olahraga dan pencapaian dalam 

permainan dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Rasa pencapaian 

dan pengakuan dari teman sebaya dapat 

memberikan dorongan positif bagi siswa. 

Manfaat Edukatif 

Mengajarkan Keterampilan Manajemen 

Waktu: Olahraga bola kecil seringkali 

memerlukan latihan rutin dan kompetisi 

yang terjadwal. Siswa belajar mengelola 

waktu mereka antara kegiatan akademik 

dan olahraga, yang dapat meningkatkan 

keterampilan manajemen waktu mereka. 

Meningkatkan Kedisiplinan: Partisipasi 

dalam olahraga memerlukan kedisiplinan 

dalam mengikuti jadwal latihan, mematuhi 

aturan, dan bekerja keras untuk mencapai 

tujuan. Ini dapat membantu siswa 

mengembangkan sikap disiplin yang 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Metode Penelitian 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam studi ini adalah penelitian 
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kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-

analitis. Penelitian kuantitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur dan menganalisis data numerik 

yang berkaitan dengan minat belajar siswa 

dalam olahraga bola kecil serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya. 

Pendekatan deskriptif-analitis 

digunakan untuk menggambarkan kondisi 

saat ini mengenai minat belajar olahraga 

bola kecil di SMP IT Tangse dan 

menganalisis hubungan antara variabel-

variabel yang mempengaruhi minat belajar 

siswa. Penelitian ini akan mengumpulkan 

data kuantitatif melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada siswa untuk 

mendapatkan informasi mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi minat mereka 

terhadap olahraga bola kecil. 

Analisis data kuantitatif akan 

dilakukan menggunakan teknik statistik 

deskriptif untuk mendeskripsikan 

karakteristik dan pola data, serta teknik 

statistik inferensial untuk menguji 

hipotesis dan menentukan hubungan 

signifikan antara faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar olahraga bola 

kecil. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

dapat diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai kondisi minat belajar siswa dan 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

kurangnya minat dalam olahraga bola 

kecil. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMP IT Tangse yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2024/2025. 

Total populasi siswa di SMP IT Tangse 

adalah sekitar 300 siswa, yang terdiri dari 

kelas VII, VIII, dan IX. Populasi ini 

mencakup siswa dari berbagai latar 

belakang dan tingkat keterlibatan dalam 

kegiatan olahraga, termasuk olahraga bola 

kecil. 

Untuk keperluan penelitian ini, 

teknik sampling purposive digunakan 

untuk menentukan sampel yang relevan 

dengan fokus penelitian. Sampel yang 

diambil adalah siswa yang terdaftar dalam 

program olahraga bola kecil di SMP IT 

Tangse. Jumlah sampel yang diambil 

adalah 40 siswa, yang terdiri dari siswa 

dari berbagai kelas (VII, VIII, dan IX) dan 

memiliki variasi dalam tingkat partisipasi 

mereka dalam olahraga bola kecil. 

Kriteria pemilihan sampel meliputi: 

1. Siswa yang aktif atau pernah mengikuti 

kegiatan olahraga bola kecil di sekolah. 

2. Siswa yang bersedia mengisi kuesioner 

dan berpartisipasi dalam wawancara 

terkait minat mereka terhadap olahraga 

bola kecil. 

Teknik sampling purposive 

digunakan untuk memilih siswa yang 

memiliki keterlibatan dalam olahraga bola 

kecil dan dapat memberikan informasi 

yang relevan tentang minat belajar mereka. 

Dengan teknik ini, diharapkan sampel yang 

dipilih dapat memberikan gambaran yang 

akurat mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar olahraga bola 

kecil di SMP IT Tangse. 

Tabel 1.1 Jumlah Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

Laki-Laki 20 50% 

Perempuan 20 50% 

Total 40 100% 

Tabel 1.2 Distribusi Usia Responden 

Usia 

(tahun) 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

13 10 25% 

14 15 37.5% 
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15 15 37.5% 

Total 40 100% 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan metode berikut: 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan alat utama yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

dari siswa mengenai minat mereka 

terhadap olahraga bola kecil dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. 

Kuesioner dirancang dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang mencakup: 

1) Minat Siswa terhadap Olahraga Bola 

Kecil: Pertanyaan mengenai seberapa 

besar minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan olahraga bola kecil di 

sekolah. 

2) Kualitas Fasilitas Olahraga: 

Pertanyaan mengenai penilaian siswa 

terhadap fasilitas olahraga yang 

tersedia di sekolah. 

3) Metode Pengajaran Olahraga: 

Pertanyaan tentang metode yang 

digunakan oleh guru dalam 

mengajarkan olahraga bola kecil. 

4) Dukungan Sosial: Pertanyaan 

mengenai dukungan yang diterima 

siswa dari orang tua, teman, dan 

lingkungan sekitar terkait olahraga 

bola kecil. 

Kuesioner akan disebarkan 

kepada 40 siswa yang telah dipilih 

sebagai sampel. Pengumpulan data 

melalui kuesioner dilakukan dalam 

bentuk cetak yang dibagikan di sekolah 

atau secara daring jika memungkinkan, 

dengan waktu pengisian yang 

ditentukan agar tidak mengganggu 

kegiatan belajar mengajar. 

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang lebih 

rinci dan mendalam mengenai persepsi 

siswa tentang minat belajar mereka 

terhadap olahraga bola kecil. Wawancara 

ini dilakukan dengan 10 siswa yang dipilih 

secara purposif dari sampel yang telah ada. 

Fokus wawancara meliputi: 

1) Pengalaman dan Motivasi: Eksplorasi 

tentang pengalaman pribadi siswa 

dalam berolahraga bola kecil dan 

motivasi mereka untuk berpartisipasi. 

2) Hambatan dan Tantangan: Identifikasi 

hambatan dan tantangan yang dihadapi 

siswa dalam berpartisipasi dalam 

olahraga bola kecil. 

3) Saran dan Harapan: Pendapat siswa 

mengenai perbaikan yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan minat 

mereka dalam olahraga bola kecil. 

Wawancara dilakukan secara tatap muka 

dengan durasi sekitar 30-45 menit per sesi, 

dan dicatat dengan izin dari responden 

untuk analisis lebih lanjut. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk 

memperoleh data tambahan mengenai 

keterlibatan siswa dalam kegiatan 

olahraga bola kecil dan kondisi fasilitas 

olahraga di sekolah. Observasi ini 

mencakup: 

1) Kegiatan Olahraga: Pengamatan 

langsung terhadap kegiatan olahraga 

bola kecil yang dilaksanakan di 

sekolah, termasuk partisipasi siswa 

dan interaksi dalam aktivitas 

olahraga. 

2) Fasilitas Olahraga: Penilaian 

terhadap kondisi dan kualitas 

fasilitas olahraga bola kecil yang 

tersedia di sekolah. 
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Tabel 1.3 Pembagian Kelas Responden 

Kelas Jumlah Responden Persentase 

VII 13 32.5% 

VIII 14 35% 

IX 13 32.5% 

Total 40 100% 

 

 

Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian di atas 

permasalahan yang di hadapi oleh para 

guru penjaskesrek dalam menjalankan 

kurikulum merdeka belajar sangat beragam 

sehingga dengan adanya penelitian ini 

dapat diketahui (Hazra,2019,h.7) 

Problematika guru adalah segala persoalan 

atau kendala yang dihadapi oleh guru 

dalam proses pembelajaran  sehingga 

dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

bahan evaluasi kurikulum kedepanyan di 

karenakan tujuan dari pengembangan 

kurikulum ialah untuk meningkatkat 

kemampuan serta pemahaman peserta 

didik. 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian di atas 

permasalahan yang di hadapi oleh para 

guru penjaskesrek dalam menjalankan 

kurikulum merdeka belajar sangat beragam 

sehingga dengan adanya penelitian ini 

dapat diketahui (Hazra,2019,h.7) 

Problematika guru adalah segala persoalan 

atau kendala yang dihadapi oleh guru 

dalam proses pembelajaran  sehingga 

dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

bahan evaluasi kurikulum kedepanyan di 

karenakan tujuan dari pengembangan 

kurikulum ialah untuk meningkatkat 

kemampuan serta pemahaman peserta 

didik. 

Kesimpulan 

kurikulum merdeka belajar yaitu; 

Bedasarkan penelitian yang bejudul 

Problematika Guru Penjaskesrek 

Dalam Menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar Pada Siswa SMP 

Negeri 1 Peukan Baro, Pidie. Dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat 

permasalahan yang terjadi dalam 

penerapan pemahaman terhadap 

kurikulum merdeka belajar masih 

minim dikalangan para guru, sarana 

dan prasarana yang kurang memadai, 

keterbatasan sumber daya, kurangnya 

pelatihan bagi guru, sulitnya dalam 

evaluasi dan penilaian kompetensi 

siswa, waktu dan beban kerja yang 

tidak sesuai, partisipasi siswa yang 

memiliki minat berbeda, adaptasi 

terhadap perbedaan,waktu 

pembelajaran yang kurang untuk 

pembeajaran penjaskesrek. 

 

 5.2. Saran  

Dalam penelitian ini, peneliti ingin 

memberikan saran kepada sekolah. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

sekolah khususnya peningkatan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan oleh guru dan siswa terkait 

dengan kurikulum merdeka,. Adapun saran 

yang diajukan penelilti adalah sebagai 

berikut :  

1. Dalam penelitian ini menunujkkan 

bahwa guru berpengaruh positif terhadap 

prestasi belajar siswa. Oleh karena itu 

peneliti berharap guru mampu 

meningkatkan kompetensi 

profesionalitasnya dan terus meng update 

ilmu.  

2. Diharapkan bagi peserta didik agar 

dapat lebih meningkatkan kedisiplinan 

dalam belajar, lebih meningkatkan 
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motivasi belajar dan lebih memahami 

pelajaran dengan bersungguh-sungguh 

sehingga dapat mencapai prestasi belajar 

yang optimal karena kurikulum merdeka 

ini sudah lama di jalankan di dunia 

pendidikan.  

3. Bagi peneliti kedepan, peneliti 

menyarankan untuk dapat 

mengembangkan lebih penelitiannya, 

maupun isntrumen penelitian menjadi 

lebih baik. Sehingga hasil dari peneliitan 

lanjutan tersebut dapat lebih maksimal 

dari penelitian ini. 
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